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 Permintaan stok bahan bangunan, khususnya bata merah, memerlukan 

pengelolaan yang tepat agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan stok 

yang dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu, penerapan metode 

forecasting (peramalan) menjadi sangat penting untuk memprediksi 

kebutuhan stok di masa mendatang. Penelitian ini mengadopsi metode 

trend moment, yang merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam 

peramalan berdasarkan data historis. Metode ini bekerja dengan 

menggunakan data penjualan masa lalu untuk menentukan tren dan 

membuat prediksi yang akurat. Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa 

tahap perhitungan mulai dari pengumpulan data penjualan, penentuan 

variabel X dan Y, hingga perhitungan nilai-nilai yang diperlukan untuk 

prediksi. Proses peramalan ini membantu dalam pengambilan keputusan 

yang lebih tepat dan terukur, khususnya dalam menentukan jumlah stok 

bata merah yang harus disiapkan untuk bulan-bulan mendatang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peramalan menggunakan metode trend 

moment menghasilkan prediksi yang cukup akurat, di mana stok bata 

merah yang harus disiapkan untuk bulan Januari 2022 diperkirakan 

sebanyak 725 unit. Dengan demikian, metode ini diharapkan dapat 

menjadi alat bantu yang efektif dalam manajemen persediaan, 

mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok, serta mendukung 

kelancaran operasional perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen persediaan bahan bangunan, seperti bata merah, merupakan aspek penting 

dalam industri konstruksi sehingga harus dipastikan ketersediannya untuk kelancaran proses 

penjualan. Kesalahan dalam perencanaan persediaan dapat menyebabkan berbagai masalah, 

mulai dari kekurangan stok yang menghambat penjualan hingga kelebihan stok yang 

menyebabkan penumpukan bahan dan kerugian finansial. Permasalahan yang terjadi adalah 

tidak bisa mengetahui beberapa banyak barang yang akan dikulak atau pre-order untuk 

menyetok barang pada bulan berikutnya serta tidak dapat mengetahui stok barang bangunan 

yang kekurangan dan kelebihan[1]. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan suatu 

pendekatan peramalan (forecasting)[2] yang akurat dan dapat diandalkan. 

Forecasting merupakan teknik yang digunakan untuk memprediksi nilai atau keadaan 

di masa mendatang berdasarkan data historis yang tersedia. Salah satu metode yang sering 

digunakan dalam peramalan adalah metode  trend moment dengan tidak adanya perbedaan 

data yang digunakan yang terletak di parameter X[3]. Metode ini menganalisis data historis 

dengan mempertimbangkan tren yang ada, sehingga mampu memberikan prediksi yang lebih 

akurat terkait kebutuhan stok di masa depan. Dalam metode ini, tidak ada perbedaan 
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signifikan pada data yang digunakan pada variabel X, yang membuatnya menjadi 

pendekatan yang sederhana namun efektif dalam berbagai situasi. 

Selain itu, penggunaan metode peramalan ini sangat erat kaitannya dengan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK), yang berperan sebagai alat bantu dalam pengambilan 

keputusan, khususnya dalam situasi yang tidak terstruktur [4][5]. SPK merupakan sistem 

berbasis manajemen pengetahuan yang mampu menganalisis data secara mendalam dan 

memberikan rekomendasi yang mendukung pengambil keputusan. SPK tidak hanya 

memperluas kapabilitas pengambil keputusan, tetapi juga mempertahankan penilaian 

subjektif mereka dalam proses pengambilan keputusan[6][7][8][9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Trend Moment dalam memprediksi 

permintaan stok bata merah, dengan harapan dapat membantu perusahaan dalam 

merencanakan dan mengelola persediaan dengan lebih efisien. Hasil dari peramalan ini akan 

digunakan untuk menentukan jumlah stok yang harus disiapkan di masa mendatang, 

sehingga perusahaan dapat mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok, serta 

meningkatkan efisiensi operasional. Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas 

peramalan atau prediksi[10][11]. Metode ini mempermudah serta membantu dalam 

pengambilan suatu keputusan tetapi dalam keakuratan atau baik tidaknya suatu forecasting 

(peramalan) yang akan di gunakan sangat ditentukan oleh data yang ada, selama data 

tersebut meyakinkan,maka hasil dari peramalan tersebut pun meyakinkan dan juga 

sebaliknya jika data tersebut tidak meyakinkan, maka hasil dari forecasting tersebut pun sulit 

untuk di percaya ketepatannya[12][13]. 

 
METODE 

         Metode trend moment digunakan dalam penelitian ini untuk meramalkan permintaan 

stok bata merah berdasarkan data historis. Metode ini melibatkan beberapa langkah penting 

yang dimulai dengan menentukan data penjualan yang akan digunakan sebagai dasar 

peramalan[14][15][16]. Selanjutnya, variabel-variabel utama seperti X (indeks waktu), Y 

(penjualan), XY (hasil kali antara X dan Y), dan X² (kuadrat dari X) dihitung. 

 Berikut adalah penerapan proses perhitungan penyelesaian dari metode ini[17][18][19]: 

a. Menentukan jumlah data penjulan yang akan di gunakan sebagai permalan stok barang. 

b. Menentukan nilai X, Y, XY, dan X2 

c. Menentukan jumlah total nilai X, Y, XY, dan X2 

d. Menentukan nilai rata-rata X dan Y 

e. Menentukan nilai b dengan Persamaan (1): 

 

𝑏 =
𝑛(Σ𝑋𝑌)−(Σ𝑋)(Σ𝑌)

𝑛(Σ𝑋2)−(Σ𝑋)2      (1) 

 

g. Menentukan nilai indeks musim (im) dengan Persamaan (2): 

 

𝑖𝑚 =
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑡𝑜𝑘 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑛 

𝑑𝑖 𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑘𝑎𝑛
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑡𝑜𝑘 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

    (2) 

 

h. Menentukan nilai Y yang akan di ramalkan menggunakan Persamaan (3): 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋     (3) 

 
 



E-ISSN: 2715-2731                      ILKOMNIKA: Journal of Computer Science and Applied Informatics   129 
                                    Vol. 6, No. 2, Agustus 2024, Halaman 127-134 

 

 

 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data berupa stok barang barang yang telah 

disimpan di gudang dan siap untuk dijual atau dipakai di saat masa tertentu yang tergantung 

pada persediaan atau permintaan yang ada untuk periode mendatang[20][21] dengan dua 

cara yaitu menggunakanan metode wawancara dan observasi terhadap kepala gudang, 

dimana: 

1. Metode wawancara, merupakan suatu cara  yang akan dilakukan oleh peneliti untuk 

melalui suatu pertanyaan-pertanyaan secara langsung terhadap sumber data stok 

barang lampau yang akan dikumpulkan informasinya untuk diolah menjadi sebuah 

data tabular [22]. 

2. Metode Observasi, merupakan suatu cara mengamati kondisi stok barang saat ini 

atau melakukan pemantauan  secara langsung pada tempat yang menjadi objek 

penelitan yang akan dilakukan penelitian untuk mengumpulkan suatu data [23].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan hasil peramalan dengan metode trend moment berdasarkan urutan 

metode. Pertama menentukan jumlah stok barang dan data barang keluar yang akan 

digunakan dalam peramalan stok barang. Data yang dipakai untuk peramalan merupakan 

data barang keluar bata merah setiap bulannya selama 2 tahun yaitu dari bulan januari 2020 

hingga desember 2021. Data stok barang dan barang keluar bata merah di tampilkan pada 

Tabel 1. 
 

Tabel 1. Data Stok Barang dan Barang Keluar Bata Merah 

Bulan Stok Barang Y (Barang Keluar) 

Jan-20 200 150 

Feb-20 210 180 

Mar-20 250 200 

Apr-20 200 200 

Mei-20 300 240 

Jun-20 290 250 

Jul-20 250 200 

Ags-20 220 150 

Sep-20 350 280 

Okt- 20 500 400 

Nov-20 300 250 

Des-20 322 225 

Jan-21 400 320 

Feb-21 350 330 

Mar-21 410 360 

Apr-21 450 450 

Mei-21 550 490 

Jun-21 600 550 

Jul-21 540 500 

Ags-21 700 600 

Sep-21 760 720 

Okt- 21 800 750 

Nov-21 790 700 

Des-21 1100 800 

 

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai X (indeks waktu), Y (penjualan/barang 

keluar), XY (hasil kali antara X dan Y), dan X² (kuadrat dari X) pada data stok barang dan 

barang keluar bata merah. 
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Tabel 2. Data Nilai Variabel  

Bulan Stok Barang Y (Barang Keluar) X(waktu) XY X2 

Jan-20 200 150 0 0 0 

Feb-20 210 180 1 180 1 

Mar-20 250 200 2 400 4 

Apr-20 200 200 3 600 9 

Mei-20 300 240 4 960 16 

Jun-20 290 250 5 1250 25 

Jul-20 250 200 6 1200 36 

Ags-20 220 150 7 1050 49 

Sep-20 350 280 8 2240 64 

Okt- 20 500 400 9 3600 81 

Nov-20 300 250 10 2500 100 

Des-20 322 225 11 2475 121 

Jan-21 400 320 12 3840 144 

Feb-21 350 330 13 4290 169 

Mar-21 410 360 14 5040 196 

Apr-21 450 450 15 6750 225 

Mei-21 550 490 16 7840 256 

Jun-21 600 550 17 9350 289 

Jul-21 540 500 18 9000 324 

Ags-21 700 600 19 11400 361 

Sep-21 760 720 20 14400 400 

Okt- 21 800 750 21 15750 441 

Nov-21 790 700 22 15400 484 

Des-21 1100 800 23 18400 529 

 

Setelah itu menentukan jumlah total nilai X, Y,  XY, dan X2 dengan perhitungan berikut: 

Nilai total X = 0 +1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 + 12 + 13 + 14 + 15 + 16 

          + 17 + 18 + 19 +20 + 21 + 22 +23  

    = 276 

Nilai total Y= 150 +180 +200 + 200 + 240 + 250 + 200 + 150 + 280 + 400 + 250 + 225  

      + 320 + 330 + 360 + 450 + 490 + 550 + 500 + 600 + 720 + 750 + 700  

      + 800  

  = 9295 

Nilai total XY =   0+ 180 + 400 + 600 + 960 + 1250 + 1200 + 1050 +  2240 + 3600  

+ 2500 + 2475 + 3840+4290 + 5040 + 6750 + 7840 + 9350 + 9000  

+11400 +14400 +15750 + 15400 +  18400  

       = 137915 

Nilai total X2 =    0+ 1 + 4 + 9 + 16 + 25 + 36 + 49 + 64 + 81 + 100 + 121 + 144 + 169  

+ 196 + 225 + 256+ 289 + 324 + 361 + 400 + 441 + 484 + 529  

     = 4324 
 

Langkah berikutnya adalah menentukan nilai rata-rata X dan Y dengan perhitungan berikut: 

Nilai rata-rata X = 0;1 ;  2 ; 3 ; 4 ; 5 ; 6 ; 7 ; 8 ; 9 ; 10 ; 11 ; 12 ; 13 ; 14 ; 15 ; 16 ; 17 ; 18 ;  

      19 ; 20 ; 21 ; 22 ; 23 

               = 11,5 

 

Nilai rata-rata Y = 150 ; 180 ; 200 ; 200 ; 240 ; 250 ; 200 ; 150 ; 280 ; 400 ; 250 ; 225 ; 320  

                              ; 330 ; 360 ; 450 ; 490 ; 550 ; 500 ; 600 ; 720 ; 750 ; 700  ;  800 

              =387,29 
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Tabel 3. Rata-rata X dan Y 

Nilai Rata-rata 

X 11,5 

Y 387,29 

 

Setelah itu menentukan Nilai b dengan menggunakan Persamaan (1) sebagai berikut: 

Jadi: N = 24,  X = 276 , Y = 9295 , XY = 137915 , X2 = 4324 

 

𝑏 =
𝑛(Σ𝑋𝑌)−(Σ𝑋)(Σ𝑌)

𝑛(Σ𝑋2)−(Σ𝑋)2    

𝑏 =
24(137915) − (276)(9295)

24(4324) − (276)2
 

𝑏 =
3.309.960 − 2.565.420

103776 − 76.176
 

𝑏 =
744.540

27.600
 

𝑏 = 27 

 

Langkah selanjutnya menentukan nilai a dengan penyelesaian Persamaan (2) didapatkan: 
 

𝑎 =
(Σ𝑌)−𝑏(Σ𝑋)

𝑛
   (2) 

𝑎 =
9295−7452

24
  

𝑎 =
1843

24
  

𝑎 = 76,791 

Sesudah diperoleh nilai a dan b, nialai a dan b akan digunakan untuk peramalan jumlah stok 

barang yang akan di jumlah index musim (im) nilai X ke 24 untuk bulan januari 

menggunakan Persamaan (3): 

𝑖𝑚 =
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑡𝑜𝑘 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑘𝑎𝑛

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑡𝑜𝑘 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
  (3) 

𝑖𝑚 =
200

387,29
  

𝑖𝑚 = 0,51 

Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai Y yang siap untuk di ramalkan dengan 

menggunakan penyelesaian Persamaan (4): 

 

𝑌 = a + bX (4) 

Y = 76,791 + (27)(24) 

Y = 724,791 
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Dari hasil di atas di ketahui bahwa permalan stok barang berikutnya pada bulan januari 

2022 sebanyak 725 batu bata merah. 

Hasil dari penerapan metode Trend Moment dalam meramalkan permintaan stok bata 

merah menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu memberikan prediksi yang cukup akurat. 

Berdasarkan data historis penjualan, perhitungan tren yang dilakukan melalui variabel-

variabel utama seperti X (indeks waktu), Y (penjualan), XY (hasil kali antara X dan Y), dan 

X² (kuadrat dari X) menunjukkan adanya pola yang konsisten dalam permintaan stok dari 

bulan ke bulan. Nilai kemiringan (b) yang dihitung melalui rumus yang diterapkan, 

memberikan gambaran tentang laju perubahan permintaan stok bata merah dari waktu ke 

waktu. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat tren peningkatan permintaan yang 

konsisten, dengan nilai b yang positif. Hal ini mengindikasikan adanya pertumbuhan 

kebutuhan stok bata merah seiring dengan berjalannya waktu, yang mungkin dipengaruhi 

oleh peningkatan aktivitas konstruksi di daerah yang menjadi fokus penelitian. Selain itu, 

perhitungan indeks musiman (im) juga memberikan wawasan tambahan mengenai fluktuasi 

permintaan di berbagai bulan. Misalnya, hasil analisis menunjukkan bahwa permintaan 

cenderung meningkat di bulan-bulan tertentu yang mungkin terkait dengan musim 

pembangunan atau proyek konstruksi besar. Dengan demikian, perusahaan dapat 

menggunakan informasi ini untuk merencanakan persediaan dengan lebih baik, 

menyesuaikan volume stok berdasarkan prediksi permintaan musiman. Ketika nilai Y yang 

diramalkan untuk bulan Januari 2022 dihitung menggunakan persamaan Y = a + bX, 

didapatkan bahwa perkiraan jumlah stok bata merah yang diperlukan adalah 725 unit. Hasil 

ini konsisten dengan tren yang diidentifikasi sebelumnya, menunjukkan bahwa metode 

Trend Moment dapat diandalkan dalam membuat prediksi yang membantu pengambilan 

keputusan terkait pengelolaan persediaan. Dengan prediksi ini, perusahaan dapat 

menghindari risiko kekurangan atau kelebihan stok, serta mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya yang tersedia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil menerapkan metode trend moment untuk meramalkan 

permintaan stok bata merah, dan hasilnya menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam 

memberikan prediksi yang akurat. Berdasarkan analisis data historis, ditemukan adanya tren 

peningkatan permintaan stok bata merah yang konsisten, serta fluktuasi musiman yang dapat 

diprediksi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa permintaan stok untuk bulan Januari 

2022 diperkirakan mencapai 725 unit, sejalan dengan tren pertumbuhan yang teridentifikasi. 

Dengan menggunakan metode trend moment, perusahaan dapat merencanakan persediaan 

dengan lebih baik, mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok, dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Prediksi yang dihasilkan dari metode ini memberikan dasar yang kuat 

bagi pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan persediaan. 

Kesimpulannya, metode trend moment merupakan alat yang berguna dan dapat diandalkan 

untuk mendukung manajemen persediaan dalam industri konstruksi, khususnya dalam 

pengelolaan stok bahan bangunan seperti bata merah. 
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